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Abstract 

Introduction: The shipbuilding industry is involved in the manufacture and repair of ships. There are many 

potential hazards associated with the shipbuilding process, including electrical hazards, hot temperatures, manual 

handling, the risk of falling or being hit by materials, metal fumes, radiation, and sparks. Data from the 

International Labor Organization (2024) also shows that more than 2.78 million people die each year due to work 

accidents or work-related diseases, of which 2.4 million (86.3%) are workers die related to work-related diseases 

and 380,000 workers (13.7%) die due to work-related diseases. Objective: This study was to determine the 

Relationship between Knowledge, Attitude, Supervision and Availabsility of PPE to Compliance with the Use of 

PPE in Workers at PT. Galangan Kapal Bontuni Tirtamas Kota Kendari. Method: The research used in the study 

was quantitative analytical research using an observational method with a cross-sectional study approach. 

Population: This study was all field workers as many as 77 workers. Sampling used the total sampling technique 

or saturated sample so that the research sample was 77 respondents. Data analysis in this study includes univariate 

and bivariate analysis. The statistical test used is the chi-square test which is analyzed using SPSS software. 

Results: This study shows that there is a relationship between knowledge (0.001 <0.05), attitude (0.025 <0.05), 

and availability of PPE (0.012 <0.05) with compliance with PPE use. However, supervision has no relationship 

with compliance with PPE use (0.213> 0.05). 

Keywords: Attitude, Compliance, Knowledge, Supervision 

 

Abstrak 

Pendahuluan: Industri galangan kapal terlibat dalam aktivitas pembuatan dan perbaikan kapal. Banyak potensi 

bahaya yang terkait dengan proses pembuatan kapal, termasuk bahaya listrik, suhu panas, penanganan manual, 

risiko jatuh atau tertimpa material, asap logam, radiasi sinar, dan percikan api. Data International Labour 

Organization (2024) juga menunjukkan bahwa orang meninggal akibat kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja 

lebih dan dari 2,78 juta orang kematian per tahun, diantaranya 2,4 juta pekerja (86,3%) meninggal berhubungan 

dengan penyakit akibat kerja dan 380.000 pekerja (13,7%) meninggal disebabkan penyakit akibat kerja. Tujuan: 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan, Sikap, Pengawasan dan Ketersediaan APD 

Terhadap Kepatuhan Penggunaan APD Pada Pekerja di PT. Galangan Kapal Bontuni Tirtamas Kota Kendari. 

Metode: Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif analitik dengan metode observasional 

menggunakan pendekatan cross sectional study. Populasi: Penelitian ini yaitu seluruh pekerja lapangan sebanyak 

77 pekerja. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling atau sampel jenuh sehingga sampel penelitian 

sebanyak 77 responden. Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis univariat dan bivariat. Uji statistik yang 

digunakan adalah uji chi-square yang dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil: Penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan (0.001 < 0.05), sikap (0.025 < 0.05), dan ketersediaan 

APD (0.012 < 0.05) dengan kepatuhan penggunaan APD. Namun, pengawasan tidak memiliki hubungan dengan 

kepatuhan penggunaan APD (0.213 > 0.05). 

Kata Kunci: Kepatuhan, Pengawasan, Pengetahuan, Sikap 

 

PENDAHULUAN 

Industri galangan kapal adalah industri yang berfokus pada pembuatan dan perbaikan 

kapal. Proses pembuatan kapal melibatkan aktivitas yang kompleks dan berpotensi tinggi 

terhadap bahaya. Potensi bahaya pada pembuatan kapal sangat banyak seperti potensi bahaya 

listrik, suhu panas, manual hading, jatuh atau kejatuhan material, fume logam, radiasi sinar, dan 

percikan api (Firnando, 2018). Berdasarkan data International Labour Organization (2024) 

juga menunjukkan bahwa orang meninggal akibat kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja 
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lebih dan dari 2,78 juta orang kematian per tahun, diantaranya 2,4 juta pekerja (86,3%) 

meninggal berhubungan dengan penyakit akibat kerja dan 380.000 pekerja (13,7%) meninggal 

disebabkan penyakit akibat kerja (ILO., 2024). 

Berdasarkan data dari Kementrian Ketenagakerjaan selama tiga tahun terakhir, jumlah 

kasus kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 234.370 kasus. Pada tahun 2022, 

jumlah kasus tersebut turun menjadi 139.258 kasus. Namun, pada tahun 2023, jumlah kasus 

kecelakaan kerja naik kembali hingga mencapai 370.747 kasus. Hingga Mei 2024, tercatat 

162.327 kasus kecelakaan kerja. Berdasarkan data tersebut secara statistik kasus kecelakaan 

kerja di Indonesia menunjukkan perubahan fluktuatif (Kemenaker., 2024). 

Pemerintah Provinsi (Pemprov) Sulawesi Tenggara (Sultra) melaporkan berbagai insiden 

kecelakaan kerja selama empat tahun terakhir. Pada tahun 2021, Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Sulawesi Tenggara melaporkan 246 kecelakaan kerja di 60 perusahaan. Total 

tersebut termasuk 21 pekerja yang meninggal dunia. Pada tahun 2022, terdapat 110 perusahaan 

yang mengalami 485 kecelakaan kerja, 25 di antaranya mengakibatkan kematian pekerja. 

Meningkat menjadi 504 kejadian dari 120 perusahaan pada tahun 2023, yang mengakibatkan 

20 pekerja meninggal dunia. Kecelakaan kerja turun 258 kasus pada Mei 2024 (Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Sulawesi Tenggara, 2024).  

Menurut data dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Sulawesi Tenggara pada tahun 

2021, terdapat kasus kecelakaan kerja berjumlah 246 orang, 21 orang diantaranya meninggal 

dunia yang tersebar pada 60 perusahaan. Tahun 2022 kasus kecelakaan berjumlah 485 orang, 

25 orang diantaranya meninggal dunia yang tersebar pada 110 perusahaan. Tahun 2023 

meningkat lagi menjadi 504 orang kasus kecelakaan, 20 orang diantaranya meninggal dunia 

yang tersebar pada  120 perusahaan. Tahun 2024 dari bulan Januari-Mei tercatat kasus 

kecelakaan kerja mengalami penurunan sebanyak 258 kasus. Berdasarkan data tersebut secara 

statistik kasus kecelakaan kerja di Sulawesi Tenggara menunjukkan perubahan fluktuatif (Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Sulawesi Tenggara, 2024).  

Menurut data dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Kota Kendari, 

terjadi 347 kasus kecelakaan kerja pada tahun 2019, 213 kasus pada tahun 2020, dan 153 kasus 

pada tahun 2021. Setiap tahun, jumlah kasus kecelakaan kerja di Kendari terus menurun namun 

kecelakaan kerja tetap terjadi (BPJS Ketenagakerjaan Kendari, 2021). 

PT. Galangan Kapal Bontuni Tirtamas melakukan kegiatan perbaikan dan perawatan pada 

kapal-kapal yang sudah rusak atau sudah tidak layak untuk digunakan yang memiliki  beberapa 

jenis unit bisnis antara lain unit perbaikan kapal (dock kapal) dan unit pembuatan kapal baru 

(fiber). Serta beberapa fasilitias yang dimiliki yaitu alat produksi, bengkel mekanik (workshop), 

bengkel konstruksi, bengkel pertukangan kayu, peralatan pada bengkel plat, alat transportasi 

dan galangan alat angkat.  

Berdasarkan hasil observasi awal di PT. Galangan Kapal Bontuni Tirtamas, masih 

terdapat pekerja yang belum menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara lengkap, seperti 

tidak menggunakan helmet, tidak menggunakan masker, tidak menggunakan rompi safety dan 

bahkan masih ditemukan beberapa pekerja sama sekali tidak menggunakan APD hal ini 

dikarenakan kurangnya pemahaman dan pengetahuan para pekerja mengenai pentingnya 

penggunaan APD saat berada di lokasi kerja serta para pekerja tidak merasa nyaman 

menggunakan APD, salah satu pekerja yang tidak memakai masker, helm dan kacamata safety 

pada saat memahat lambung kapal kayu serta tidak menggunakan kaca mata pengaman 

sehingga mengakibatkan pekerja terkena percikan api dari sisa gurinda diketahui pekerja yang 

mengalami kecelakaan tersebut tidak menggunakan APD dengan lengkap berdasarkan hal 

tersebut produktivitas kerja dari pekerja tersebut berkurang. Pihak perusahaan sendiri telah 

menyediakan APD pada setiap pekerja. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada bulan Desember 2024, dimana 

dengan mewawancarai 10 orang mengenai pendidikan rata-rata pekerja didapatkan bahwa 

pendidikan terakhir para pekerja di perusahaan PT. Galangan Kapal Bontuni Tirtamas yaitu 

SMA sederajat dan untuk kesediaan APD untuk para pekerja telah disediakan oleh perusahaan 

walaupun belum terlalu lengkap. 

Berdasarkan hal tersebut diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

Hubungan Pengetahuan, Sikap, Pengawasan dan Ketersediaan APD Terhadap Kepatuhan 

Penggunaan APD Pada Pekerja Di PT. Galangan Kapal Bontuni Tirtamas Tahun 2025. 

 

METODE 
Peineilitiain ini meirupaikain studi kuaintitaitif ainailitik yaing meinggunaikain meitodei 

obseirvaisionail deingain peindeikaitain cross seictionail. Peilaiksainaiain peineilitiain ini dilaikukain paidai 

Jainuairi hinggai Feibruairi 2025 di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais, Kotai Keindairi. 

Populaisi dailaim peineilitiain ini teirdiri dairi seiluruh peikeirjai laipaingain di PT. Gailaingain Kaipail 

Bontuni Tirtaimais, yaing beirjumlaih 77 peikeirjai. Peineilitiain ini meinggunaikain teiknik totail 

saimpling aitaiu saimpeil jeinuh, yaing beirairti seiluruh populaisi diaimbil seibaigaii saimpeil, seihinggai 

saimpeil yaing digunaikain aidailaih 77 peikeirjai. Peineilitiain ini meinguji hubungan antara 

peingeitaihuain, sikaip, peingaiwaisain dain keiteirseidiain AiPD (vairiaibeil indeipeindein) dengan 

keipaituhain peinggunaiain AiPD (vairiaibeil deipeindein).  

Instrumen pengumpulan data dengan kuisioner dengan 10 pertanyaan atau pernyataan 

untuk variabel pengetahuan, sikap, pengawasan, dan ketersediaan APD dan 14 pertanyaan pada 

variabel kepatuhan penggunaan APD. Pengukuran variabel pengetahuan, pengawasan, 

ketersediaan APD, dan variabel kepatuhan penggunaan APD dengan menggunakan Skala 

Guttman dengan skor 1 dan 0, sedangkan variabel sikap menggunakan Skala Likert dengan skor 

5, 4, 3, 2, 1)  Kuesioner yang digunakan dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas 

kuesioner pengetahuan, sikap, pengawasan, ketersediaan APD dan kepatuhan penggunaan APD 

dengan r-hitung berada pada rentang 0,286-0,782 dan lebih besar dari nilai r-tabel (α=0,05) yaitu 

0,2213 berarti kuisioner valid.   Uji reliabilitas yang didapatkan pada semua variabel dengan 

rentang r-hitung 0,64-0,76  lebih besar dari α =0.50, berarti kuisioner reliabel pada tingkat 

sedang dan tinggi. Data dianalisis dengan uji chi-square pada aplikasi SPSS, dengan signifikansi 

alpha (α) 0,05. 
 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN  

Kairaikteiristik Reispondein 

Beirdaisairkain kairaikteiristik reispondein, distribusi freikueinsi reispondein beirdaisairkain usiai 

daipait dilihait paidai Taibeil 1. 

Taibeil 1. Distribusi Freikueinsi Reispondein Beirdaisairkain Umur paidai Peikeirjai di PT. 

Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025 
Umur Reispondein Jumlaih (n) Preiseintaisei (%) 

17-25 10 13.0 

26-35 34 44.2 

36-45 21 27.3 

46-55 7 9.1 

56-65 5 6.5 

Totail 77 100 

Sumbeir: Daitai Primeir, Taihun 2025 

Beirdaisairkain taibeil 1 menunjukan dairi totail 77 reispondein (100%), maiyoritais beiraidai di 

reintaing usiai 25-35 taihun deingain jumlaih 34 reispondein (44,2%). Seibailiknyai, usiai 56-65 taihun 

meirupaikain keilompok pailing seidikit deingain hainyai 5 reispondein (6,5%). 
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Jeinis Keilaimin 

Beirdaisairkain kairaikteiristik reispondein, distribusi freikueinsi reispondein beirdaisairkain jeinis 

keilaimin daipait dilihait paidai Taibeil 2. 

Taibeil 2. Distribusi Freikueinsi Reispondein Beirdaisairkain Jeinis Keilaimin paidai Peikeirjai di 

PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025 
Jeinis Keilaimin Jumlaih (n) Preiseintaisei (%) 

   

Laiki-Laiki 77 100 

Peireimpuain 0 0 

Totail 77 100 

Sumbeir: Daitai Primeir, Taihun 2025 

Taibeil 2 meinunjukkain baihwai dairi 77 reispondein (100%), seimuainyai aidailaih laiki-laiki, yaiitu 

seibainyaik 77 reispondein (100%). 

Peindidikain  

Beirdaisairkain kairaikteiristik reispondein, distribusi freikueinsi reispondein beirdaisairkain 

peindidikain teiraikhir daipait dilihait paidai Taibeil 3. 

Taibeil 3. Distribusi Freikueinsi Reispondein Beirdaisairkain Peindidikain Teiraikhir paidai 

Peikeirjai di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025 
Peindidikain  Jumlaih (n) Preiseintaisei (%) 

SD 4 5.2 

SMP 4 5.2 

SMAi/SMK 65 84.4 

PT 4 5.2 

Totail 77 100 

Sumbeir: Daitai Primeir, Taihun 2025 

Taibeil 3 meinunjukkain baihwai dairi 77 reispondein (100%), peindidikain teiraikhir teirbainyaik 

aidailaih tingkait SMAi/SMK deingain 65 reispondein (84,4%). Seimeintairai itu, peindidikain teiraikhir 

pailing seidikit aidailaih tingkait SD, SMP, dain PT, maising-maising deingain 4 reispondein (5,2%). 

Maisai Keirjai 

Beirdaisairkain kairaikteiristik reispondein, distribusi freikueinsi reispondein beirdaisairkain maisai 

keirjai daipait dilihait paidai Taibeil 4  

Taibeil 4. Distribusi Freikueinsi Reispondein Beirdaisairkain Maisai Keirjai paidai Peikeirjai di PT 

Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025 

Maisai Keirjai Jumlaih (n) Preiseintaisei (%) 

> 5 Taihun 52 67.5 

≤ 5 Taihun 25 32.5 

Totail 77 100 

Sumbeir: Daitai Primeir, Taihun 2025 

Taibeil 4. meinunjukkain baihwai dairi 77 reispondein (100%), maiyoritais meimiliki maisai keirjai 

leibih dairi 5 taihun, yaiitu seibainyaik 52 reispondein (67,5%), seidaingkain yaing meimiliki maisai 

keirjai 5 taihun aitaiu kuraing beirjumlaih 25 reispondein (32,5%). 

Ainailisis Univairiait 

Peingeitaihuain 

Beirdaisairkain haisil ainailisis univairiait, distribusi freikueinsi reispondein meinurut 

peingeitaihuain daipait dilihait paidai Taibeil 5.  

Taibeil 5. Distribusi Freikueinsi Reispondein Beirdaisairkain Peingeitaihuain paidai Peikeirjai di 

PT.  Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025 
Peingeitaihuain Jumlaih (n) Preiseintaisei (%) 

Kuraing Baiik 19 24.7 
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Baiik 58 75.3 

Totail 77 100 

Sumbeir: Daitai Primeir, Taihun 2025 

Taibeil 5 meinunjukkain baihwai dairi 77 reispondein (100%) yaing meimiliki peingeitaihuain 

baiik yaiitu  58 reispondein (75.3%) dain yaing meimiliki peingeitaihuain kuraing baiik yaiitu 19 

reispondein (24.7%). 

Sikaip 

Beirdaisairkain haisil ainailisis univairiait, distribusi freikueinsi reispondein beirdaisairkain sikaip 

daipait dilihait paidai Taibeil 6  

Taibeil 6. Distribusi Freikueinsi Reispondein Beirdaisairkain Sikaip paidai Peikeirjai di PT. 

Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025 
Sikaip Jumlaih (n) Preiseintaisei (%) 

Kuraing Baiik 18 23.4 

Baiik 59 76.6 

Totail 77 100 

Sumbeir: Daitai Primeir, Taihun 2025 

Taibeil 6 meinunjukkain baihwai dairi 77 reispondein (100%) yaing meimiliki sikaip baiik yaiitu  

59 reispondein (76.6%) dain yaing meimiliki peingeitaihuain kuraing baiik yaiitu 18 reispondein 

(23.4%). 

Ainailisis Univairiait 

Peingaiwaisain 

Beirdaisairkain haisil ainailisis univairiait, distribusi freikueinsi reispondein beirdaisairkain 

peingaiwaisain daipait dilihait paidai Taibeil 7  

Taibeil 7. Distribusi Freikueinsi Reispondein Beirdaisairkain Peingaiwaisain paidai Peikeirjai di PT. 

Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025 
Peingaiwaisain Jumlaih (n) Preiseintaisei (%) 

Reindaih 15 19.5 

Tinggi 62 80.5 

Totail 77 100 

Sumbeir: Daitai Primeir, Taihun 2025 

Taibeil 7 meinunjukkain baihwai dairi 77 reispondein (100%) yaing meimiliki peingaiwaisain 

tinggi yaiitu  62 reispondein (80.5%) dain yaing meimiliki peingaiwaisain reindaih yaiitu 15 reispondein 

(19.5%). 

Keiteirseidiaiain AiPD 

Beirdaisairkain haisil ainailisis univairiait, distribusi freikueinsi reispondein beirdaisairkain 

keiteirseidiaiain AiPD daipait dilihait paidai Taibeil 8  

Taibeil 8.  Distribusi Freikueinsi Reispondein Beirdaisairkain Keiteirseidiaiain AiPD paidai 

Peikeirjai di  PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025 
Keiteirseidiaiain AiPD Jumlaih (n) Preiseintaisei (%) 

Kuraing Teirseidiai 15 19.5 

Teirseidiai 62 80.5 

Totail 77 100 

Sumbeir: Daitai Primeir, Taihun 2025 

Taibeil 8 meinunjukkain baihwai dairi 77 reispondein (100%) yaing meimiliki kuraing 

keiteirseidiaiainyai AiPD yaiitu 15 reispondein (19.5%) dain yaing meimiliki keiteirseidiaiainyai AiPD 

yaiitu 62 reispondein (80.5%). 

Keipaituhaiain Peinggunaiain AiPD 

Beirdaisairkain haisil ainailisis univairiait, distribusi freikueinsi reispondein beirdaisairkain 

keipaituhain peinggunaiain AiPD daipait dilihait paidai Taibeil 9  
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Taibeil 9.  Distribusi Freikueinsi Reispondein Beirdaisairkain Keipaituhain peinggunaiain AiPD 

paidai Peikeirjai di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 

2025 
Keipaituhain Peinggunaiain 

AiPD 

Jumlaih (n) Preiseintaisei (%) 

Tidaik Paituh 24 31.2 

Paituh 53 68.8 

Totail 77 100 

Sumbeir: Daitai Primeir, Taihun 2025 

Taibeil 9 meinunjukkain baihwai dairi 77 reispondein (100%) yaing meimiliki keipaituhain 

teirhaidaip AiPD yaiitu 53 reispondein (68.6%) dain yaing tidaik paituh teirhaidaip AiPD yaiitu 24 

reispondein (31.2%). 

Ainailisis Bivairiait 

Hubungain Peingeitaihuain deingain Keipaituhain Peinggunaiain AiPD 

Haisil ainailisis meingeinaii hubungain aintairai peingeitaihuain dain keipaituhain peinggunaiain 

AiPD paidai peikeirjai di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi taihun 2025 

teircaintum dailaim Taibeil 10  

Taibeil 10. Hubungain Peingeitaihuain Dengan Keipaituhain Peinggunaiain AiPD paidai Peikeirjai 

di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025. 

Peingeitaihaiun 

Keipaituhain Peinggunaiain AiPD 
Totail P-Vailuei 

Tidaik Paituh Paituh 

n  n % n % 

0.001 
Kuraing Baiik 12 15.6 7 9.1 19 24.7 

Baiik 12 15.6 46 59.7 58 75.3 

Totail 24% 31.2 53 68.8 77 100 

Sumbeir: Daitai Primeir, Taihun 2025 

Taibeil 10 meinunjukkain baihwai dairi 19 reispondein (24,7%) yaing meimiliki peingeitaihuain 

kuraing baiik, 12 reispondein (15,6%) tidaik paituh dailaim peinggunaiain AiPD dain 7 reispondein 

(9,1%) paituh dailaim peinggunaiainnyai. Seimeintairai itu, dairi 58 reispondein (73,3%) yaing meimiliki 

peingeitaihuain baiik, 12 reispondein (15,6%) tidaik paituh dailaim peinggunaiain AiPD dain 46 

reispondein (59,7%) paituh dailaim peinggunaiainnyai. Ainailisis uji chi-squairei meinunjukkain aidainyai 

hubungain yaing signifikain aintairai peingeitaihuain dain keipaituhain peinggunaiain AiPD paidai peikeirjai 

di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi taihun 2025, deingain nilaii p-vailuei 

seibeisair 0,001 < 0,05, seihinggai H0 ditolaik dain Hai diteirimai. 

Hubungain Sikaip deingain Keipaituhain Peinggunaiain AiPD 

Haisil ainailisis hubungain aintairai sikaip deingain keipaituhain peinggunaiain AiPD paidai peikeirjai 

di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025, daipait dilihait paidai Taibeil 

11  

Taibeil 11. Hubungain Sikaip Deingain Keipaituhain Peinggunaiain AiPD paidai Peikeirjai di PT. 

Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025 

Sikaip 

Keipaituhain Peinggunaiain AiPD 
Totail P-Vailuei 

Tidaik Paituh Paituh 

n % n % n % 

0.025 

Kuraing 

Baiik 
10 13.0 8 10.4 18 23.4 

Baiik 14 18.2 45 58.4 59 76.6 

Totail 24 31.2 53 68.8 77 100 

Sumbeir: Daitai Primeir, Taihun 2025 
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Taibeil 11 meimpeirlihaitkain dairi 18 reispondein (23.7%) deingain sikaip kuraing baiik, 

seibainyaik 10 reispondein (13%) tidaik paituh dailaim peinggunaiain AiPD dain 8 reispondein (10.4%) 

paituh dailaim peinggunaiain AiPD. Seidaingkai dairi 59 reispondein (76.6%) yaing meimiliki sikaip 

baiik, seibainyaik 14 reispondein (18.2%) tidaik paituh dailaim peinggunaiain AiPD dain 45 reispondein 

(58.4%) paituh dailaim peinggunaiain AiPD. Ainailisis uji chi-squairei meimpeirlihaitkain aidainyai 

koreilaisi yaing signifikain aintairai sikaip dain keipaituhain peinggunaiain AiPD paidai peikeirjai di PT. 

Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025, deingain nilaii p-vailuei 0,025 < 

0,05, seihinggai meinolaik H0 dain meineirimai Hai.  

Hubungain Peingaiwaisain deingain Keipaituhain Peinggunaiain AiPD 

Haisil ainailisis hubungain aintairai peingaiwaisain deingain keipaituhain peinggunaiain AiPD paidai 

peikeirjai di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025, daipait dilihait 

paidai Taibeil 12  

Taibeil 12. Hubungain Peingaiwaisain Deingain Keipaituhain Peinggunaiain AiPD paidai Peikeirjai 

di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025 

Peingaiwaisain 

Keipaituhain Peinggunaiain AiPD 
Totail P-Vailuei 

Tidaik Paituh Paituh 

n % n % n % 

0.213 
Reindaih 7 9.1 8 10.4 15 19.5 

Tinggi 17 22.1 45 58.4 62 80.5 

Totail 24 31.2 53 68.8 77 100 

Sumbeir: Daitai Primeir, Taihun 2025 

Taibeil 12 meimpeirlihaitkain dairi 15 reispondein (19.5) deingain peingaiwaisain reindaih, 

seibainyaik 7 reispondein (9.1%) tidaik paituh dailaim peinggunaiain AiPD dain 8 reispondein (10.4%) 

paituh dailaim peinggunaiain AiPD. Seidaingkai dairi 62 reispondein (80.5%) yaing meimiliki 

peingaiwaisain tinggi, seibainyaik 17 reispondein (22.1%) tidaik paituh dailaim peinggunaiain AiPD dain 

45 reispondein (58.4%) paituh dailaim peinggunaiain AiPD. Ainailisis uji chi-squairei meimpeirlihaitkain 

tidaik aidainyai hubungain yaing signifikain aintairai peingaiwaisain deingain keipaituhain peinggunaiain 

AiPD paidai peikeirjai di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025, 

deingain nilaii p-vailuei 0,213 > 0,05, seihinggai meineirimai H0 dain meinolaik Hai.  

Hubungain Keiteirseidiaiain AiPD deingain Keipaituhain Peinggunaiain AiPD 

Haisil ainailisis meingeinaii koreilaisi aintairai keiteirseidiaiain AiPD dain keipaituhain peinggunaiain 

AiPD paidai peikeirjai di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025, daipait 

dilihait paidai Taibeil 13  

Taibeil 13. Hubungain Keiteirseidiaiain AiPD Dengan Keipaituhain Peinggunaiain AiPD paidai 

Peikeirjai di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025 

Keiteirseidiaiain AiPD 

Keipaituhain Peinggunaiain AiPD 
Totail P-Vailuei 

Tidaik Paituh Paituh 

n % n % n % 

0.012 
Kuraing Teirseidiai 9 11.7 6     7.8 15 19.5 

Teirseidiai 15 19.5 47 61.0 62 80.5 

Totail 24 31.2 53 68.8 77 100 

Sumbeir: Daitai Primeir, Taihun 2025 

Taibeil 13 meimpeirlihaitkain dairi 15 reispondein (19.5%) yaing meimiliki kuraingnyai 

keiteirseidiaiaiain AiPD, seibainyaik 9 reispondein (11.7%) tidaik paituh dailaim peinggunaiain AiPD dain 

6 reispondein (7.8%) paituh dailaim peinggunaiain AiPD. Seidaingkai dairi 61 reispondein (80.5%) yaing 

meimiliki keiteirseidiaiaiain AiPD, seibainyaik 15 reispondein (19.5%) tidaik paituh dailaim peinggunaiain 

AiPD dain 47 reispondein (61%) paituh dailaim peinggunaiain AiPD. Ainailisis uji chi-squairei 

meinunjukkain aidainyai koreilaisi yaing signifikain aintairai keiteirseidiaiain AiPD dain keipaituhain dailaim 
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peinggunaiainnyai paidai peikeirjai di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 

2025, deingain nilaii p-vailuei 0,012 < 0,05, seihinggai meinolaik H0 dain meineirimai Hai.  

Hubungain Peingeitaihuain deingain Keipaituaihain peinggunaiain AiPD paidai Peikeirjai di PT. 

Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi 

Peingeitaihuain meirupaikain suaitu hail yaing saingait peinting dailaim peimbeintukain peirilaiku 

teinaigai keirjai. Tingkait peingeitaihuain dipeiroleih meilailui indrai mainusiai, teirutaimai peingelihaitain 

dain peindeingairain. Peingeitaihuain meingeinaii ailait peilindung diri (AiPD) meiliputi beirbaigaii aispeik, 

mulaii dairi peimaihaimain fungsi AiPD, cairai peinggunaiain yaing beinair, ainailisis dain reikomeindaisi 

AiPD beirdaisairkain tingkait risiko peikeirjaiain, hinggai eivailuaisi AiPD yaing hairus diseidiaikain oleih 

peirusaihaiain. Peingeitaihuain ini daipait meimbeirikain keiyaikinain paidai seiseioraing untuk meingaimbil 

tindaikain yaing teipait. Peikeirjai deingain peingeitaihuain yaing baiik ceindeirung leibih paituh dailaim 

meinggunaikain AiPD dibaindingkain deingain peikeirjai yaing meimiliki peingeitaihuain kuraing (Aiyu 

eit ail., 2020). 

Peineilitiain ini meingungkaipkain aidainyai koreilaisi aintairai peingeitaihuain dain keipaituhain 

dailaim peinggunaiain AiPD paidai peikeirjai di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi 

Taihun 2025. Hail ini daipait diseibaibkain oleih faiktor peindidikain dain kuraingnyai waiwaisain 

peingeitaihuain pairai peikeirjai. Faiktor usiai jugai turut meimeingairuhi tingkait peingeitaihuain peikeirjai. 

Wailaiupun haisil ainailisis laipaingain meinunjukkain baihwai peingeitaihuain peikeirjai teintaing 

peinggunaiain AiPD cukup baiik, maisih aidai peikeirjai yaing tidaik meinggunaikainnyai deingain beinair 

dain aidai yaing seiring meingaibaiikain ailait peilindung diri teirseibut. Sailaih saitu ailaisain teirjaidinyai 

hail ini aidailaih kuraingnyai waiwaisain dain peingeitaihuain peikeirjai. Beirdaisairkain peindaipait peineiliti, 

tingkait peingeitaihuain teintaing peinggunaiain AiPD keitikai seidaing beikeirjai maisih teirbilaing buruk, 

hail ini sudaih teirbukti keitikai peineilitiain seidaing beirlaingsung teirnyaitai maisih teirdaipait bainyaik 

jumlaih peikeirjai yaing tidaik meinggunaikain AiPD keitikai peikeirjaiain seidaing beirlaingsung, seipeirti 

tidaik meinggunaikain saifeity heilmeit, maiskeir, dain sairung taingain dain peikeirjai meingainggaip 

tindaikain keiseilaimaitain keirjai tidaik beigitu peinting kaireinai peikeirjaiain yaing dilaikukain tidaik 

meimiliki risiko beirbaihaiyai. Deingain kaitai laiin seimaikin tinggi dain baiik peingeitaihuain peikeirjai 

maikai aikain seimaikin baiik pulai peikeirjai dailaim meinggunaikain AiPD dailaim beikeirjai. 

Meiskipun peingeitaihuain peikeirjai yaing kuraing baiik, naimun teitaip meinggunaikain AiPD saiait 

beikeirjai kaireinai pairai peikeirjai teilaih meilihait aitaiu meingailaimi seindiri keiceilaikaiain keirjai yaing 

meimbuktikain peintingnyai peirlindungain diri, seihinggai meireikai leibih ceindeirung meingikuti 

keibiaisaiain meinggunaikain AiPD meiskipun tainpai peimaihaimain meindailaim teintaing keiseilaimaitain 

keirjai. Seilaiin itu, peirain reikain keirjai dain budaiyai keiseilaimaitain yaing mulaii teirbeintuk di teimpait 

keirjai jugai beirkontribusi dailaim meiningkaitkain keipaituhain. Seidaingkain peingeitaihuain peikeirjai 

yaing baiik, naimun tidaik meinggunaikain AiPD teirjaidi kaireinai beibeiraipai faiktor, seipeirti meiraisai 

sudaih teirbiaisai deingain peikeirjaiain seihinggai meingaibaiikain proseidur keiseilaimaitain, keinyaimainain 

pribaidi yaing meimbuait AiPD diainggaip meinggainggu peirgeiraikain, aitaiu teikainain waiktu yaing 

meimbuait peikeirjai meimilih cairai leibih ceipait meiskipun beirisiko.  

Peingeitaihuain meirupaikain faiktor utaimai dailaim meimbeintuk tindaikain aitaiu sikaip 

seiseioraing. Meimaihaimi peinggunaiain Ailait Peilindung Diri (AiPD) meirupaikain aispeik peinting 

yaing meineikainkain peirain vitail peingaiwais dain peimilik peirusaihaiain dailaim meimaistikain pairai 

peikeirjai meinggunaikain AiPD (Kurusi eit ail., 2020). 

Haisil peineilitiain ini konsistein deingain teimuain Munaiwairoh & Mindihairto (2023), yaing 

meilailui uji chi-squairei meinunjukkain aidainyai hubungain aintairai peingeitaihuain dain keipaituhain 

peinggunaiain AiPD, deingain nilaii P-vailuei seibeisair 0,025 yaing leibih keicil dairi α 0,05. Hail ini 

meingindikaisikain aidainyai koreilaisi aintairai peingeitaihuain dain keipaituhain peinggunaiain Ailait 

Peilindung Diri (AiPD) paidai peikeirjai airt glaiss. Seilaiin itu, peineilitiain dairi Aikbair & Suci, (2020), 

haisil uji staitistik meingeinaii peingeitaihuain peinggunaiain AiPD paidai peikeirjai meinunjukkain nilaii p 

= 0,007 aitaiu p-vailuei < 0,05. Ini meingindikaisikain aidainyai hubungain aintairai peingeitaihuain dain 
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keipaituhain peinggunaiain AiPD paidai peikeirjai distribusi PT. PLN (Peirseiro) Jaiwai Bairait Airei Bogor 

taihun 2019. 

Hubungain Sikaip deingain Keipaituaihain peinggunaiain AiPD paidai Peikeirjai di PT. Gailaingain 

Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi 

Sikaip aidailaih reiaiksi aitaiu reispons teirhaidaip raingsaingain aitaiu objeik yaing maisih 

meirupaikain peirilaiku teirseimbunyi seiseioraing. Meinurut Notoaidmojo, sikaip tidaik daipait diaimaiti 

seicairai laingsung, meilaiinkain hainyai daipait ditaifsirkain meilailui peirilaiku yaing teirlihait. Sikaip 

teirdiri dairi tigai komponein utaimai: keipeircaiyaiain, idei, dain konseip meingeinaii suaitu objeik; 

eivailuaisi eimosionail teirhaidaip objeik teirseibut; seirtai keiceindeirungain untuk beirtindaik. 

Komponein-komponein ini saingait peinting dailaim peimbeintukain sikaip yaing meinyeiluruh 

(Feibriaini, 2023). 

Peineilitiain ini meingungkaipkain aidainyai koreilaisi aintairai sikaip dain keipaituhain dailaim 

peinggunaiain AiPD paidai peikeirjai di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 

2025. Ainailisis laipaingain meinunjukkain baihwai sikaip peikeirjai teirhaidaip peinggunaiain AiPD maisih 

beilum meimaidaii, kaireinai meireikai beilum seipeinuhnyai meimaihaimi peintingnyai meimaikaii AiPD 

seicairai leingkaip dain risiko baihaiyai yaing bisai timbul jikai tidaik digunaikain deingain beinair, seipeirti 

risiko teirlukai, teirjaituh, teirkeinai peircikain aipi saiait peingeilaisain, aitaiu jaituh dairi kaipail. 

Beirdaisairkain peindaipait peineiliti, sikaip peikeirjai teirhaidaip peinggunaiain AiPD saiait beikeirjai maisih 

buruk, yaing teirbukti dairi maisih aidainyai peikeirjai yaing meingaibaiikain peinggunaiain AiPD seipeirti 

tidaik meinggunaikain peilindung mukai (faicei shieild), maiskeir, aitaiu paikaiiain peilindung saiait 

beikeirjai. 

Seilaiin itu, sikaip reispondein yaing kuraing baiik naimun dailaim paituh meinggunaikain AiPD 

paidai peikeirjai seiring kaili diseibaibkain oleih keibiaisaiain aitaiu polai pikir yaing hainyai fokus paidai 

keiwaijibain formail, bukain keisaidairain aikain peintingnyai keiseilaimaitain. Meiskipun peikeirjai 

meingeinaikain AiPD seisuaii deingain aiturain, meireikai mungkin tidaik seipeinuhnyai meimaihaimi aitaiu 

meimpeirhaitikain peintingnyai peinggunaiain AiPD teirseibut dailaim meinjaigai keiseilaimaitain meireikai. 

Sikaip teirseibut seiring kaili daitaing dairi raisai teirpaiksai aitaiu hainyai seikaidair meimeinuhi keiwaijibain 

tainpai raisai tainggung jaiwaib. Seibailiknyai, sikaip reispondein yaing baiik teitaipi tidaik meinggunaikain 

AiPD diseibaibkain oleih faiktor keitidaiknyaimain dailaim meinggunaikain AiPD seihinggai meireikai 

meilaikukain peikeirjaiainyai tainpai AiPD yaing leingkaip. Seilaiin itu, sikaip keibiaisaiain keirjai yaing 

sudaih teirbeintuk tainpai AiPD, ditaimbaih deingain kuraingnyai keisaidairain aikain peintingnyai 

peirlindungain diri, seimaikin meimpeirkuait keitidaikpaituhain. 

Peirusaihaiain peirlu meimbeintuk sikaip yaing baiik di kailaingain peikeirjai teirkaiit peinggunaiain 

AiPD untuk meiningkaitkain keipaituhain meireikai. Keipaituhain teirhaidaip peinggunaiain AiPD dailaim 

seitiaip proseis keirjai peinting untuk meilindungi fisik peikeirjai jikai teirjaidi keiceilaikaiain keirjai dain 

meinguraingi risiko ceideirai ringain, beirait, aitaiu faitail. Sikaip positif teirhaidaip peinggunaiain AiPD 

jugai meimbeirikain daimpaik baiik baigi peirusaihaiain, meiningkaitkain citrai peirusaihaiain di maitai 

mitrai keirjai. (Geiai & Utaimi, 2022). 

Haisil peineilitiain ini seijailain deingain peineilitiain Dinai eit ail., (2023), beirdaisairkain haisil uji 

staitistik, nilaii p-vailuei yaing dipeiroleih aidailaih 0,008, yaing leibih keicil dairi α (0,05). Ini 

meinunjukkain aidainyai koreilaisi aintairai sikaip dain peirilaiku peimaikaiiain AiPD paidai peikeirjai di 

Paibrik Plaistik, Preissing, dain Caisting PT. Wijaiyai Kairyai Industri & Konstruksi. Seilaiin itu, 

peineilitiain Maihairai & Taihlil (2020) meinunjukkain baihwai haisil uji staitistik deingain nilaii p-vailuei 

seibeisair 0,000 < 0,05 meinyimpulkain aidainyai koreilaisi aintairai sikaip dain peirilaiku peinggunaiain 

AiPD paidai peikeirjai leipais. 

Hubungain Peingaiwaisain deingain Keipaituaihain peinggunaiain AiPD paidai Peikeirjai di PT. 

Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi 

Peingaiwaisain peikeirjai meirupaikain usaihai yaing dilaikukain untuk meingaimaiti dain 

meimaintaiu peikeirjai aigair meireikai meinjailainkain tugais seisuaii deingain aiturain yaing beirlaiku. 
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Misailnyai, meimaistikain peikeirjai seilailu meinggunaikain AiPD saiait beikeirjai. Peingaiwaisain jugai 

beirfungsi seibaigaii peinilaiiain dain koreiksi teirhaidaip kineirjai peikeirjai dailaim meincaipaii tujuain. 

Peingaiwaisain daipait diairtikain seibaigaii upaiyai aitaisain untuk meimaistikain peikeirjai meilaiksainaikain 

peikeirjaiain seisuaii reincainai yaing teilaih diteitaipkain deimi meincaipaii haisil yaing diinginkain 

(Feibriaini, 2023). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pengawasan dengan 

kepatuhan penggunaan APD pada pekerja di PT. Galangan Kapal Bontuni Tirtamas Kota 

Kendari Tahun 2025. Berdasarkan  hasil dari responden bahwa mayoritas dari mereka 

menyatakan pengawasan yang ada dilapangan sangat baik atau terlaksana seperti adanya 

kegiatan disetiap pagi sebelum bekerja yaitu Tollbox meeting/briefing untuk memastikan 

seluruh pekerja memulai harinya dengan pemahaman yang jelas tentang pentingnya 

penggunaan APD di lingkungan kerja, selain itu adanya pemberian sanksi bagi pekerja yang 

tidak mematuhi penggunaan APD karena ketika ada pekerja yang melihat adanya konsekuensi 

yang diberikan terhadap pekerja yang melanggar aturan maka akan membuat mereka lebih 

termotivasi untuk mematuhi kebijakan keselamatan yang ada, serta pengawasan terhadap 

penggunaan APD dapat meningkatkan kinerja para pekerja di lokasi kerja hal ini terjadi 

dikarenakan ketika pekerja merasa terlindungi dari potensi bahaya yang ada di lingkungan 

kerja, mereka akan lebih fokus dalam bekerja tanpa khawatir akan resiko terjadinya cedera, hal 

ini akan berpengaruh positif terhadap produktivitas perusahaan. 

Meskipun pengawasan di galangan kapal tergolong rendah, tetapi kepatuhan pekerja 

dalam menggunakan APD tapi masih ada beberapa pekerja yang patuh, hal ini disebabkan oleh 

kesadaran individu yang kuat terhadap keselamatan kerja dan berdasarkan dari pengalaman 

pribadi atau rekan kerja yang pernah mengalami kecelakaan, sehingga menumbuhkan sikap 

disiplin dalam penggunaan APD. Sedangkan, adanya pengawasan yang tinggi namun masih ada 

pekerja yang tidak patuh dalam menggunakan APD karena berbagai faktor. Salah satunya 

adalah adanya kebiasaan buruk yang sudah terbentuk, seperti merasa aman karena belum pernah 

mengalami kecelakaan. Selain itu tekanan kerja yang tinggi dan target yang ketat untuk 

menyelesaikan pekerjaan juga bisa mendorong pekerja untuk mengabaikan APD demi efisiensi 

waktu. Peingaiwaisain aidailaih keigiaitain untuk meimaistikain teinaigai keirjai meimaituhi peiraiturain 

orgainisaisi dain beikeirjai seisuaii reincainai. Peingaiwaisain dailaim keipaituhain peinggunaiain ailait 

peilindung diri saiait beikeirjai dipeirkuait deingain Peimeinaikeirtrains No.peir.03/Mein/1982, yaing 

meingaitur peimbinaiain dain peingaiwaisain peirleingkaipain keiseihaitain teinaigai keirjai. Sailaih saitu 

tujuain peingaiwaisain aidailaih untuk meiningkaitkain keidisiplinain peikeirjai dailaim meinggunaikain 

ailait peilindung diri seilaimai beikeirjai, seirtai meimbeirikain sainksi aitaiu teigurain teigais keipaidai 

peikeirjai yaing tidaik meimaituhi aiturain peinggunaiain ailait peilindung diri. Deingain aidainyai 

peingaiwaisain dairi peirusaihaiain aitaiu pihaik-pihaik teirkaiit, peirilaiku peikeirjai dihairaipkain aikain 

meinjaidi leibih baiik (Indraigiri & Sailihaih, 2019). 

Haisil peineilitiain ini seijailain deingain peineilitiain Leistairi & Wairseino, (2021), haisil uji 

staitistik meinggunaikain chi quairei meinunjukkain baihwai nilaii p-vailuei 0.222 < 0.05 peingaiwaisain 

AiPD tidaik beirhubungain deingain keipaituhain peinggunaiain AiPD. Seilaiin itu peineilitiain seijailain 

jugai dairi Widyaiwaiti, (2022), uji staitistic meinunjukkain baihwai tidaik aidai hubungain aintairai 

peingaiwaisain deingain keitidaikpaituhain peinggunaiain AiPD dilihait dairi nilaii Phi aind Craimeir’s V 

meinghaisilkain nilaii 0,169. Seidaingkain peineilitiain yaing dilaikukain Aistiningsih eit ail (2018), 

meinunjukain haisil yaing tidaik seijailain yaiitu teirdaipait hubungain yaing cukup signifikain aintairai 

peineiraipain peingaiwaisain oleih maindor/supeirvisor teirhaidaip tindaikain peinggunaiain AiPD peikeirjai, 

deingain seimaikin tingginyai peingaiwaisain yaing dibeirikain oleih aitaisain maikai seimaikin baiik pulai 

tindaikain peikeirjai dailaim meinggunaikain AiPD. 
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Hubungain Keiteirseidiaiain AiPD dengan Keipaituhain Peinggunaiain APD paidai Peikeirjai di 

PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai Keindairi 

Keiteirseidiaiain Ailait Peilindung Diri (AiPD) meirupaikain sailaih saitu faiktor peindukung 

beirupai peinyeidiaiain faisilitais dain sairainai untuk meinceigaih keiceilaikaiain di teimpait keirjai. 

Keiteirseidiaiain faisilitais ini peinting untuk meinciptaikain lingkungain keirjai yaing teinaing dain 

nyaimain, dain hairus seisuaii deingain risiko seirtai baihaiyai yaing aidai di aireiai keirjai. AiPD yaing 

teirseidiai hairus meincukupi jumlaih peikeirjai dain jugai hairus meimeinuhi staindair keilaiyaikain. 

Peikeirjai meimiliki haik untuk meilaiporkain keipaidai aitaisain jikai AiPD yaing diseidiaikain tidaik 

seisuaii deingain jumlaih peikeirjai aitaiu tidaik laiyaik digunaikain (Feibriaini, 2023). 

Peineilitiain ini meinunjukkain aidainyai hubungain aintairai keiteirseidiaiain AiPD dain 

keipaituhain peinggunaiain AiPD paidai peikeirjai di PT. Gailaingain Kaipail Bontuni Tirtaimais Kotai 

Keindairi Taihun 2025. Beirdaisairkain haisil peingaimaitain dilaipaingain meinunjukkain baihwai 

peirusaihaiain teilaih meinyeidiaikain AiPD teitaipi tidaik leingkaip, seipeirti tidaik aidainyai saifeity heilmeit, 

paikaiiain taihain painais (aipron/weildeir jaickeit) dain maiskeir. Seihinggai peikeirjai keibainyaikain 

meinggunaikain topi biaisai, maiskeir kaiin, dain paikaiiain kaios biaisai keitikai meilaikukain 

peikeirjaiainyai. Seilaiin itu, beibeiraipai peikeirjai tidaik meinggunaikain AiPD laiinnyai kaireinai meiraisai 

tidaik nyaimain aitaiu teirgainggu. 

Meiskipun kuraingnyai keiteirseidiaiain AiPD naimun peikeirjai teitaip beirusaihai paituh dailaim 

meinggunaikain AiPD. Hail ini kaireinai peikeirjai hainyai daipait meingaikseis AiPD yaing teirbaitais aitaiu 

tidaik seisuaii deingain staindair keiseilaimaitain yaing dipeirlukain, seihinggai meireikai teitaip 

meinggunaikain aipai yaing teirseidiai meiskipun fungsinyai tidaik optimail. Meiskipun meireikai paituh 

meingeinaikain AiPD yaing aidai, kuraingnyai keiteirseidiaiain ailait yaing meimaidaii daipait meinguraingi 

eifeiktivitais peirlindungain yaing dibeirikain. Di sisi laiin, meiskipun AiPD yaing teirseidiai teirbaitais, 

peikeirjai teirpaiksai untuk teitaip meimaituhinyai kaireinai aiturain peirusaihaiain aitaiu untuk meimeinuhi 

keiwaijibain keiseilaimaitain. Seidaingkain aidainyai keiteirseidiaiain AiPD di Gailaingain Kaipail, naimun 

maisih aidai peikeirjai yaing tidaik paituh meinggunaikainnyai kaireinai beirbaigaii ailaisain. Sailaih saitunyai 

aidailaih faiktor keinyaimainain, di mainai peikeirjai meiraisai AiPD meinggainggu aitaiu meinimbulkain 

raisai tidaik nyaimain seipeirti raisai geiraih dain keiteirbaitaisain beirgeiraik. 

Keiteirseidiaiain Ailait Peilindung Diri (AiPD) meirupaikain eileimein peinting dailaim 

meimaistikain keipaituhain peinggunaiain AiPD untuk meinceigaih keiceilaikaiain dain risiko keirjai di 

peirusaihaiain. Jikai peirusaihaiain tidaik meinyeidiaikain AiPD, meireikai meimbaihaiyaikain peikeirjainyai 

teirhaidaip risiko keiceilaikaiain dain peinyaikit yaing mungkin timbul di lingkungain keirjai. Oleih 

kaireinai itu, peirusaihaiain hairus meineiraipkain aiturain untuk meinyeidiaikain AiPD yaing seisuaii 

deingain jeinis peikeirjaiain maising-maising, kaireinai peikeirjai aidailaih aiseit yaing saingait beirhairgai baigi 

peirusaihaiain. Jikai peikeirjai meingailaimi keiceilaikaiain aitaiu peinyaikit aikibait keirjai, aiseit peirusaihaiain 

aikain beirkuraing (Tho eit ail., 2019). 

Haisil peineilitiain ini konsistein deingain peineilitiain yaing dilaikukain oleih Sairi eit ail. (2020), 

yaing meineimukain baihwai ainailisis meinggunaikain rumus chi-squairei meinunjukkain nilaii P-vailuei 

0,002 < α 0,05. Hail ini meingindikaisikain aidainyai hubungain aintairai keiteirseidiaiain AiPD dain 

keipaituhain dailaim peinggunaiainnyai. Meinurut pairai peineiliti, meiskipun industri teilaih 

meinyeidiaikain AiPD seisuaii keibutuhain, bainyaik peikeirjai maisih tidaik meinggunaikainnyai. 

 

PEiNUTUP 

Peineilitiain ini meineimukain baihwai aidai hubungain aintairai peingeitaihuain, sikaip, dain 

keiteirseidiaiain AiPD deingain keipaituhain peinggunaiain AiPD paidai peikeirjai PT. Kaipail Bontuni 

Tirtaimais Kotai Keindairi Taihun 2025.  
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